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Abstract 
Mathematics learning outcomes are the changes that happen to the students after 
doing the math learning process. Such changes as the student learning experience 
which includes cognitive, affective, psychomotor. Mathematics learning outcomes in 
SMK Muhammadiyah Delanggu including low. This can be seen from the average 
national math test scores in 2013/2014, which only reached 5.86. Research purposes, 
(1) examine the contribution of motivation on the results of students' mathematics 
learning, (2) learning independence to examine the contribution of mathematics 
learning outcomes, (3) examine the contribution of the learning environment for 
mathematics learning outcomes, (4) test jointly contribute motivation, independent 
learning, learning environment for mathematics learning outcomes. This research is 
quantitative with descriptive correlational design. The research sample 59 students of 
class X SMK Muhammadiyah Delanggu. Techniques of collecting data using 
questionnaires and documentation. Data were analyzed using multiple regression 
analysis. The results of the study, (1) There is a positive and significant contribution 
motivation to mathematics learning outcomes by contributing 12.19%, (2) There is a 
positive and significant contribution to the learning outcomes independent learning 
mathematics with the contribution of 10.46%, (3) There is a positive contribution and 
significant learning environment for mathematics learning outcomes with the 
contribution of 12.25%, (3) There is a positive and significant contribution 
motivation, independent learning, and the learning environment for mathematics 
learning outcomes with the contribution of 34.9%. 
Keywords : independent learning, learning environment, mathematic learning 
outcomes, motivation 
Abstrak  
Hasil belajar matematika adalah adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa 
setelah melakukan proses belajar matematika. Perubahan tersebut sebagai 
pengalaman belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Hasil 
belajar matematika di SMK Muhammadiyah Delanggu termasuk rendah. Hal ini bisa 
dilihat dari rata-rata nilai ujian nasional matematika pada tahun 2013/2014 yang 





hasil belajar matematika siswa, (2) menguji kontribusi kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil 
belajar matematika, (4) menguji secara bersama-sama kontribusi motivasi, 
kemandirian belajar, lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Sampel 
penelitian 59 siswa kelas X SMK Muhammadiyah delanggu. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian, (1) terdapat kontribusi positif dan signifikan 
motivasi  terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi 12,19%,  (2) terdapat 
kontribusi positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika dengan kontribusi 10,46%, (3) terdapat kontribusi positif dan signifikan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi 12,25%, (3) 
terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi, kemandirian belajar, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi 34,9%. 
Kata Kunci : hasil belajar matematika, kemandirian belajar, lingkungan belajar, 
motivasi 
Pendahuluan 
Perubahan yang terjadi akibat kegiatan belajar matematika merupakan hasil 
belajar matematika. Keberhasilan belajar matematika dapat dilihat dari hasil belajar 
matematika yang diperoleh oleh siswa. Menurut Hasbulah (2012: 45)  hasil akhir 
yang diperoleh oleh siswa setelah mengalami proses belajar yang meliputi perubahan 
kemampuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang dapat diamati dan di ukur 
disebut dengan hasil belajar. Perubahan tingkah laku ini dapat diamati melalui tiga 
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
Hasil belajar matematika siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) 
muhammadiyah delanggu masih termasuk rendah. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata 
nilai ujian nasional mata pelajaran matematika pada tahun 2013/2014 yang hanya 
mencapai 5, 86. Serta masih terdapat nilai yang kurang dari standar yang ditetapkan 
pemerintah yaitu 4,10. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang 
bersumber dari siswa, guru, dan lingkungan belajar yang mendukungnya.  
Menurut Susanto (2013: 12) mengemukakan bahwa pada dasarnya hasil 
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantara faktor-faktor tersebut dibedakan 
menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari diri siswa meliputi motivasi, minat belajar dan 
kemandirian belajar. Sedangkan untuk fasilitas belajar dan lingkungan belajar 





matematika dianggap sulit oleh siswa. Pandangan negatif tentang matematika dapat 
menimbulkan motivasi yang berbeda-beda. Ada siswa yang merasa sulit lalu ingin 
menguasainya ataupun malas dan tidak mempunyai motivasi untuk mempelajarinya. 
Menurut Ghullam (2011: 83) motivasi merupakan suatu usaha yang disadari 
seseorang untuk melakukan sesuatu agar mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu. 
Menurut Ahmadi (2003: 69) motivasi juga dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin tinggi motivasi, maka kesuksesan belajar juga 
akan besar. Oleh karena itu, motivasi harus diperlukan untuk mencapai tujuan belajar 
yang maksimal.  
Kemandirian belajar adalah kesiapan yang ada pada individu untuk 
melakukan belajar dengan inisiatifnya sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain 
dalam hal menentukan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar 
(Tahar Irzan, 2006: 92). Menurut Gunarhadi (2005:120) kemandirian belajar akan 
tercapai apabila seorang anak dapat memiliki keberhasilan-keberhasilan yang 
diperolehnya. Kemandirian belajar perlu ditingkatkan oleh siswa dalam mencapai 
keberhasilan belajar yang diinginkan. Siswa mempunyai kemandirian belajar yang 
baik maka ia akan memperoleh peluang yang relatif cukup besar dalam memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 
kemandirian belajar yang kurang baik,sehingga akan turut mempengaruhi hasil 
belajar matematika siswa tersebut 
Selain motivasi dan kemandirian belajar, lingkungan belajar juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Menurut Nokwanti (2013: 83) lingkungan belajar adalah 
semua keadaan di suatu tempat baik benda mati ataupun benda hidup yang 
berpengaruh terhadap diri seseorang dalam mengubah tingkah lakunya.siswa yang 
memiliki lingkungan belajar yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik 
juga. Salah satu bagian dari proses belajar siswa adalah lingkungan belajar. 
Lingkungan belajar tidaklah lepas dari keberadaan siswa dalam belajar. Kebiasaan 
siswa dalam belajar dipengaruhi oleh kebiasaan belajar di sekolah, rumah maupun 
masyarakat. Lingkungan belajar yang baik akan berdampak pada hasil belajar yang 
baik. Oleh karena itu, keberadaan lingkungan belajar mempunyai peranan penting 





Adapun penelitian ini untuk mengetahui kontribusi motivasi, kemandirian 
belajar dan lingkungan belajar baik secara parsial maupun bersama terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 
2014/2015. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Delanggu yang berjumlah 236 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 59 sesuai pendapat Arikunto (2006: 135) yang menyatakan apabila 
populasi kurang dari 100 lebih baik mengambil semua populasi. Selanjutnya jika 
populasi lebih 100 maka dapat diambil 10-15% atau 25%. Berdasarkan pendapat 
tersebut peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi. Pada 
penelitian ini digunakan teknik propotional random sampling, yaitu mengambil 
sampel dengan cara diundi.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan kuesioner. Metode dokumentasi digunakan untuk mendaftar nama 
sampel penelitian, memperoleh data hasil belajar matematika yang berupa nilai ujian 
akhir semester gasal siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun. Metode 
Kuesioner dilakukan untuk memperoleh data pada variabel motivasi, kemandirian 
belajar, lingkungan belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi Linear Berganda, 
yang digunakan untuk mengetahui kontribusi motivasi, kemandirian belajar, 
lingkungan belajar secara parsial maupun bersama-sama terhadap hasil belajar 
matematika. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
332211 XbXbXbaY  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Hasil perhitungan data motivasi diperoleh nilai maksimum sebesar 60, nilai 
minimum sebesar 37, nilai tengah (median) sebesar 48, nilai yang sering muncul 





(varian) sebesar 43,25 dan rata-rata sebesar 48,17. Distribusi frekuensi dari 
variabel motivasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Distribusi frekuensi Data Motivasi 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Keterangan 
x ≥ 54,75 13 22% Tinggi 
41,59< x ≤ 54,75 35 59% Sedang 
x <41,59 11 19% Rendah 
Setelah dilakukan perhitungan data kemandirian belajar diperoleh nilai 
maksimum sebesar 54, nilai minimum sebesar 34, nilai tengah (median) sebesar 
45, standar deviasi sebesar 4,79, kuadrat dari simpangan baku sebesar 43,25 dan 
rata-rata dari data tersebut adalah 44,27. Distribusi frekuensi variabel 
Kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Distribusi frekuensi Kemandirian Belajar 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Keterangan 
x ≥ 49,06 12 20% Tinggi 
39,48< x ≤ 49,06 37 63% Sedang 
x <39,48 10 17% Rendah 
Hasil perhitungan data lingkungan belajar diperoleh diperoleh nilai 
maksimum sebesar 54, nilai minimum sebesar 25, nilai tengah (median) sebesar 
40, nilai modus sebesar 40, standar deviasi sebesar 6,61, kuadrat dari simpangan 
baku sebesar 43,73 dan rata-rata dari data tersebut adalah 40,08. Distribusi 
frekuensi lingkungan belajar dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi frekuensi Lingkungan Belajar 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Keterangan 
x > 41,08 26 44% Baik 
x ≤ 40,08 33 56% Kurang Baik 
Perhitungan data hasil belajar matematika diperoleh nilai maksimum sebesar 
88, nilai minimum 66, median sebesar 77, standar deviasi sebesar 4,74, kuadrat 
dari simpangan baku sebesar 22,47 dan rata-rata dari data tersebut adalah 77,25. 
Distribusi frekuensi hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi frekuensi Hasil Belajar Matematika 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Keterangan 
x ≥ 81,99 11 20% Tinggi 
81,99< x ≤ 72,51 41 77% Sedang 





Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolineritas sebagai prasyarat analisis. 
Hasil perhitungan prasyarat analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 5. Uji Normalitas 
Variabel    Kesimpulan 
Motivasi 0,087 0,115 0,200 Normal 
Kemandirian Belajar 0,087 0,115 0,200 Normal 
Lingkungan Belajar 0,087 0,115 0,200 Normal 
Tabel 6. Uji Linearitas 
Variabel Fhitung Ftabel Sig  Kesimpulan 
X1 Y 1,639 2,769 0,097 Regresi Linear 
X2 Y 0,753 2,769 0,732 Regresi Linear 
X3 Y 0,508 2,769 0,993 Regresi Linear 
Tabel 7. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Motivasi 0,720 1,389 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Kemandirian Belajar 0,800 1,249 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Lingkungan Belajar 0,874 1,144 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada uji normalitas nilai sig > 0,05 
sehingga data pada masing-masing variabel normal. Pada uji linearitas nilai 
Fhitung < Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear. Uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF lebih dari satu dan kurang dari 
10, nilai tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas.  
Setelah terpenuhi uji prasyarat terpenuhi maka langkah awal pengujian 
hipotesis adalah regresi linear berganda. Hasil uji analisis linear berganda dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Ringkasan Uji Regresi Linear Berganda 




Motivasi 0,186 2,012 2,004 
Kemandirian Belajar 0,249 2,074 2,004 
Lingkungan Belajar 0,208 2,490 2,004 
koefisien determinasi (R
2





Variabel Koefisien regresi thitung ttabel 
koefisien korelasi (R) 0,591 
 
 




Berdasarkan tabel 8. diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 48,938 
+ 0,186X1 + 0,2492X2 + 0,208X3. Nilai Fhitung > Ftabel (9,850>2,773) Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi motivasi, kemandirian belajar, 
lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matemtika. Nilai 
thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi motivasi, 




sebesar 0,349 yang mengandung pengertian bahwa 
sumbangan (kontribusi) antara variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 
34,9%. Atau dengan kata lain variabel bebas dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 34,9%, sedangkan sisanya yaitu 65,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi memberikan sumbangan relatif 
sebesar 34,94% dan sumbangan efektif sebesar 12,19%. Variabel kemandirian 
belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 29,96% dan sumbangan efektif 
sebesar 10,46%. Variabel lingkungan belajar memberikan sumbangan relatif 
sebesar 35,10% dan sumbangan efektif sebesar 12,25%. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa variabel lingkungan belajar memberi sumbangan lebih besar 
teerhadap hasil belajar matematika. 
B. Pembahasan 
Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2,012 > 
2,004). Hal ini membuktikan bahwa terdapat kontribusi yang positif dan 
signifikan dari motivasi terhadap hasil belajar matematika. Artinya semakin 
tinggi tingkat motivasi semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang akan 
dicapai oleh siswa. Sebaliknya semakin rendah motivasi siswa maka semakin 





Adanya pengaruh motivasi terhadap hasil belajar sesuai dengan pendapat uno 
(2008: 31) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan internal 
maupun eksternal yang ada pada diri siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku. Selain itu uno (2008: 27) juga berpendapat 
bahwa motivasi berperan dalam menentukan penguatan belajar apabila seorang 
siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. Motivasi juga berperan 
dalam menentukan tujuan belajar dan menentukan ketekunan belajar. 
Sulisworo (2014) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect of 
Cooperative Learning, Motivation and Information Technology to Achievement 
meyimpulkan bahwa “Motivation has effect or influence on student learning 
achievement. There is a tendensy that the better the student’s motivation, it can 
be estimated that student’s will have a good learning achievement”. (motivasi 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ada kecenderungan 
apabila siswa yang mempunyai motivasi tinggi maka akan diperkiran siswa 
tersebut mempunyai prestasi belajar yang tinggi).  
Rahman (2013) yang meneliti tentang hubungan antara motivasi degan hasil 
belajar pada mata pelajaran matematika menyimpulkan bahwa terdapat 
kontribusi positif dan signifikan motivasi terhadap hasil pembelajaran pada mata 
pelajaran matematika.  
Hasil pengujian uji hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa nilai thitung > 
ttabel (2,074 > 2,004). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Artinya 
semakin tinggi tingkat kemandirian belajar maka semakin tinggi juga hasil 
belajar matematika. Sebaliknya apabila tingkat kemandirian belajar semakin 
rendah, maka hasil belajar matematika juga semakin rendah.  
Kosnin (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Self-regulated learning and 
academic achievement in Malaysian undergraduates menyatakan “Significant 
relationship between relf-regulated learning and academic achievement were 
found, nevertheless differences in the compotition of significant predictor sub-





signifikan antara kemandirian belajar dengan prestasi akademik, namun  
ditemukan komposisi prediktor yang signifikan pada prestasi kelompok). 
Suhendri (2012) yang meneliti tentang pengaruh kecerdasan matematis-logis, 
rasa percaya diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifkan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Hasil pengujian hipotesis yang ketiga menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 
(2,490> 2,004). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan 
signifikan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. Artinya apabila 
lingkungan belajar semakin baik, maka hasil belajar yang dicapai juga akan baik.  
Aini (2012) dalam penelitiannya tentang pengaruh lingkungan belajar 
terhadap prestasi belajar menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Penelitian ini mempunyai 
kesamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu variabel lingkungan 
belajar. Lingkungan belajar sama-sama memiliki pengaruh atau kontribusi 
terhadap hasil belajar matematika. 
Hal senada juga diungkapkan nokwanti (2013) yang meneliti tentang 
pengaruh tingkat disiplin dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Dalam 
penelitiannya nokwanti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Lingkungan belajar 
memberikan kontribusi terhadap kenaikan dan penurunan hasil belajar sebesar 
38%.  
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 
(9,850>2,773). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi motivasi, 
kemandirian belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar matematika. 
Motivasi, kemandirian belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Artinya semakin tinggi motivasi, kemandirian belajar dan lingkungan belajar 
maka akan semakin tinggi juga hasil belajar matematika. Sebaliknya semakin 





matematika yang diperoleh juga semakin rendah. Motivasi terkandung dorongan 
dan keinginan yang ada dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan belajar 
yang diinginkan. Dengan demikian adanya motivasi tersebut siswa terdorong 
untuk rajin belajar dan mempunyai hasrat atau keinginan untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. 
Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi akan memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dan berkeyakinan bahwa dirinya dapat memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. Dalam memperoleh hasil belajar yang tinggi siswa 
tersebut sadar harus berusaha semaksimal mungkin, seperti belajar dengan 
sungguh-sungguh, apabila mengalami kesulitan belajar siswa tersebut akan 
bertanya, sehingga akan menyebabkan hasil belajar yang lebih tinggi daripada 
siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah. 
Lingkungan belajar juga memiliki kontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. Siswa yang memiliki lingkungan belajar yang baik maka akan 
belajar lebih nyaman dan tenang dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
lingkungan belajar yang kurang baik, apabila siswa memiliki lingkunngan 
belajar yang tidak kondusif maka hasil belajar matematika yang diperoleh juga 
tidak maksimal. 
Simpulan 
1. Terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi terhadap hasil belajar 
matematika dengan sumbangan efektif sebesar 12,19% 
2. Terdapat kokntribusi positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika dengan sumbangan efektif sebesar 10,46%. 
3. Terdapat kontribusi positif  dan signifikan lingkungan belajar terhadap hasil 
belajar matematika dengan sumbangan efektif sebesar 12,25%. 
4. Terdapat kontribusi positif motivasi, kemandirian belajar dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar matematika, dengan  dan sumbangan R square 
sebesar 34,9%, sedangkan sisanya yaitu 65,1% dijelaskan oleh variabel lain 








Ahmadi, Abu. 2003. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Aini, P Nor. 2012. “ Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011”. Jurnal Pendidikan, 10 (1): 48-
65. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Asdi Mahasatya. 
Ghullam, Hamdu. 2011. “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar 
IPA di Sekolah Dasar”. Jurnal Penelitian Pendidikan, 12 (1): 81-86. 
Gunarhadi. 2005. Penanganan Anak dalam lingkungan Keluarga dan Sekolah. 
Jakarta: Depdiknas . 
Hasbulah.  2012. “Pengaruh komunikasi keluarga dan kemampuan awal IPA 
terhadap Prestasi belajar IPA”. Jurnal Formatif. 2(1): 45-47. 
Kosnin, Azlina. 2007. “Self-regulated learning and academic achievement in 
Malaysian undergraduates”. Intenational Education Journal. 8(1): 221-
228. 
Nokwanti. 2013. “Pengaruh Tingkat Disiplin dan Lingkungan Belajar di Sekolah 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan, 1 (1): 80-89. 
Rahman, Arif Kurnia.  2013. “Hubungan antara motivasi berprestasi  dengan hasil 
belajar pada mata pelajaran matematika”. Skripsi. Universitas Pakuan 
Bogor. 
Suhendri, Huri. 2011. “Pengaruh Kecedasan Matematis-Logis dan Kemandirian 
Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika”. Jurnal Formatif, 1 (1): 29-39. 
Sulisworo, Dwi. 2014. “The Effect of Cooperative Learning, Motivation and 
Information Technology to Achievement”. Internasional  Journal of 
Learning & Development, 4 (2): 58-64. Susanto, Ahmad. 2013. Teori 
Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
Tahar, Irzan. 2006. “Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar pada 
Pendidikan Jarak Jauh”. Jurnal Pendidikan dan Jarak Jauh, 7 (2): 91-101. 
Uno, Hamzah. 2008. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
